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Berdasarkan penelitian sebelumnya rumput Kebar memiliki potensi sebagai 
antihiperlipidemia. Sebelum dapat digunakan oleh manusia, suatu simplisia harus telah 
memiliki data uji praklinik maupun uji klinik. Salah satu uji praklinik adalah uji toksisitas dengan 
pengamatan hematologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toksisitas dengan melihat 
nilai hematologi tikus yang diberi ekstrak n-Hexana rumput Kebar. Serbuk rumput Kebar 
direndam dalam Ethanol 50% selama 24 jam kemudian disaring untuk memperoleh filtrat I 
yang diuapkan sehingga pekat. Selanjutnya ditambah n-hexana, dicampur, didiamkan, 
kemudian dipisahkan. Proses diulang 5 kali sehingga diperoleh filtrat II yang diuapkan 
sehingga diperoleh ekstrak rumput Kebar fraksi n-hexana. Sebanyak 40 ekor tikus jantan dan 
betina Sprague Dawley umur 8 minggu dibagi acak dalam 4 kelompok yang masing-masing 
terdiri atas 5 ekor dalam kandang individu. Pakan 15 g/ekor/hari dan minum ad libitum. 
Setelah masa adaptasi, hewan coba diberikan perlakuan. Pada kelompok II, III, dan IV diberi 
fraksi n-hexana ekstrak rumput Kebar masing-masing 1 mg/kg BB, 5 mg/kg BB dan 10 mg/kg 
BB sedangkan kelompok I (kontrol) tidak diberikan perlakuan. Sediaan uji diberikan setiap hari 
selama 28 hari dan pengamatan gejala keracunan juga dilakukan selama 28 hari, dan pada 
hari ke 29 dilakukan pengambilan darah. Parameter darah diperiksa menggunakan 
Hematology analyzer Sysmex KX-21. Data dianalisa dengan one way Anova menggunakan 
SPSS 16.0. Hasil analisa menunjukkan bahwa nilai RBC, WBC, HGB, HCT dan PLT antara 
kontrol dengan perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05) atau dengan kata lain bahwa ekstrak 
n-Hexana rumput Kebar tidak mempengaruhi gambaran hematologi hewan coba. 
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LATAR BELAKANG 

Penelitian tentang potensi rumput kebar sebagai antihiperlipidemia telah dilakukan 

dan menunjukkan hasil yang positif, dimana fraksi n-hexana ekstrak rumput kebar dapat 

menurunkan konsentrasi kolesterol total serum darah kelinci (Sambodo et al., 2015).  

Pemanfaatan ekstrak rumput Kebar sebagai obat penurun kadar kolesterol darah bagi 

manusia sangat mungkin untuk dilakukan setelah dilakukan berbagai jenis uji lanjutan. 

Sesuai UU No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan, simplisia atau sediaan galenik 

dapat digunakan pada manusia apabila telah memiliki data uji praklinik maupun uji klinik. 

Salah satu uji praklinik adalah uji toksisitas yang dilakukan dengan pengamatan gejala klinis, 

gambaran hematologi, gambaran patologi-anatomi dan gambaran histopatologi. 

Berdasarkan uraian di atas, uji toksisitas praklinik senyawa antihiperlipidemia dalam 

rumput Kebar mutlak dilakukan sehingga diperoleh data keamanan senyawa sebagai salah 



satu tahap dalam upaya memperoleh herbal terstandar berbasis sumber daya lokal endemik 

Papua. 

 

MATERI DAN METODE 

Ekstraksi rumput Kebar dilakukan menurut Yunita et al. (2009), dimana sejumlah serbuk 

rumput Kebar direndam dalam larutan Ethanol 50% dan diaduk selama 30 menit dan 

didiamkan selama 24 jam. Selanjutnya dilakukan penyaringan untuk memperoleh filtrat. 

Proses diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh filtrat hasil dari 3 kali perendaman (filtrat 

I) dan ampas.  Selanjutnnya untuk fraksinasi n-Hexana, filtrat I diuapkan sehingga 

diperoleh filtrat pekat. Filtrat pekat ditambah n-hexana kemudian dicampur selama 5 

menit dan didiamkan selama 1 jam. Proses ini diulang sebanyak 5 kali sehingga 

diperoleh filtrat II dan residu. Selanjutnya filtrat II diuapkan sehingga diperoleh ekstrak 

rumput Kebar fraksi n-hexana (Chapagain dan Wiesman, 2005; Bogoriani, 2008). Uji 

toksisitas subkronis oral dilakukan berdasarkan OECD 407 (OECD, 2008) dan Peraturan 

Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 

Tentang Pedoman Uji Toksisitas Nonklinik Secara In Vivo (BPOM, 2014). Sebanyak 40 ekor 

tikus Sprague Dawley (umur 6-8 minggu) jantan dan betina, dibagi secara acak ke dalam 4 

kelompok yang masing-masing terdiri atas 5 ekor. Setiap kelompok hanya diberi pakan 

standar komersial selama 7 hari sebagai masa adaptasi. Pada kelompok II, III, dan IV diberi 

perlakuan ekstrak rumput Kebar masing-masing 1 mg/kg BB, 5 mg/kg BB dan 10 mg/kg. 

Sediaan uji diberikan setiap hari selama 28 hari dan pada hari ke 29 dilakukan pengambilan 

darah. Data dianalisis secara statistik. Perbedaan dari pengaruh perlakuan yang berbeda 

dianalisa dengan analisis sidik ragam dan beda nyata (P<0,05) dilanjutkan dengan uji lanjut 

metode Duncan (Duncan Multiple Range Test). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Tabel 1, dapat dilihat rata-rata parameter hematologi pada seluruh kelompok 

perlakuan. Berdasarkan nilai WBC, RBC dan HGB dapat diketahui bahwa kelompok 

perlakuan memiliki rata-rata yang lebih kecil dari kelompok kontrol. Namun berdasarkan 

analisis sidik ragam tidak menunjukkan perbedaan nyata (P>0,05). Sedangkan nilai HCT 

tertinggi terdapat pada kelompok perlakuan 2 (5 mg/kg BB) dan nilai PLT tertinggi terdapat 

pada kelompok perlakuan 1 (1 mg/kg BB), namun keduanya tidak memiliki perbedaan yang 

bermakna pula atau dapat dikatakan normal. 

 

 

 



Tabel 1. Rata-rata parameter hematologi pada seluruh kelompok  

No Kelompok 
Parameter 

WBC (µL) RBC (µL) HGB (dL) HCT (%) PLT (µL) 

1 Kontrol 5290,00 6376000,00 12,43 34,15 386700,00 
2 Dosis 1 4540,00 6165000,00 12,21 33,26 483600,00 
3 Dosis 2 4890,00 6239000,00 12,41 34,24 386300,00 
4 Dosis 3 4570,00 5454000,00 11,76 32,21 347900,00 

Ket: WBC: white blood cells; RBC: red blood cells; HGB: hemoglobin; HCT: hematocrit; PLT: platelets. 

  

KESIMPULAN 

Pemberian ekstrak n-Hexana rumput Kebar secara peroral tidak menimbulkan efek 

ketoksikan berdasarkan gambaran hematologi, yakni nilai WBC, RBC, HGB, HCT dan PLT. 
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